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Abstrak: CV Minahasa adalah perusahaan jasa yang bergerak di bidang 
layanan duka, seperti rumah duka, peralatan dan perlengkapan, 
pengantaran jenazah dan lain-lain. Kebutuhan akan biaya operasional 
yang besar dan ketidaksanggupan untuk membiayai dengan keuntungan 
perusahaan, memaksa CV Minahasa selama ini harus terus bergantung 
pada permintaan kredit usahanya. Permintaan kredit jangka pendek yang 
terus menerus dilakukan oleh CV Minahasa tanpa memperhatikan 
kesanggupan aset atau harta perusahaan untuk membayar kredit tersebut 
menimbulkan masalah yang cukup serius dan hampir membuat CV 
Minahasa jatuh bangkrut. Karena itu, tujuan penelitian ini adalah membuat 
suatu aplikasi sistem informasi untuk menganalisis kemampuan CV 
Minahasa untuk membayar kredit jangka pendeknya menggunakan 
metode analisis rasio likuiditas (terdiri atas modal kerja, current ratio, cash 
ratio, quick ratio, perputaran piutang dan perputaran persediaan). Sistem 
ini dibangun menggunakan bahasa pemograman visual basic melalui 
Visual Studio 2013. Hasil penelitian dari sistem ini menunjukkan CV 
Minahasa kesulitan untuk membayar kredit jangka pendeknya karena 
hanya dapat memenuhi angka current ratio, sementara angka quick ratio 
dan cash ratio-nya cukup buruk. Ketergantungan pada keseimbangan 
jumlah uang kas, piutang, dan persediaan (seluruh harta) yang cukup 
dapat menjadi ancaman yang serius karena sewaktu-waktu perusahaan 
akan bangkrut karena tidak mampu membayar kredit jangka pendeknya. 
 
Kata kunci : Analisis rasio likuiditas, current ratio, cash ratio, quick ratio, 
bahasa pemograman visual basic. 
 
Abstract: CV Minahasa is a service company engaged in the field of grief 
services, such as funeral homes, funeral equipment and supplies, delivery 
of corpses, and others. The need for large operational costs and the 
inability to finance the profits of the company, forcing CV Minahasa so far 
must continue to depend on the demand for business loans. The short-
term credit demand continuously carried out by CV Minahasa without 
regard to the ability of the company's assets or assets to repay the credit 
caused a serious problem and almost made CV Minahasa fall bankrupt. 
Therefore, the purpose of this research is to create an information system 
application to analyze the ability of CV Minahasa to pay short-term credit 
using the liquidity ratio analysis method (which consists of working capital, 
current ratio, cash ratio, quick ratio, accounts receivable turnover and 
inventory turnover). This system was built using visual basic programming 
languages through Visual Studio 2013. The results of this system showed 
that CV Minahasa experienced many difficulties for paying their short-term 
credit because it could only meet the current ratio number, while the quick 
ratio and cash ratio were quite bad. Dependency on the balance of the 
sufficient amount of cash, accounts receivable, and inventory (all assets) 
can be a serious threat because any time the company can go bankrupt 
because it is unable to pay its short-term credit. 
 
Keywords :Liquidity ratio analysis, current ratio, cash ratio, quick ratio, 
visual basic programming language. 
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PENDAHULUAN 

CV Minahasa adalah usaha yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan duka. Selama 

ini, CV Minahasa tidak paham dalam melakukan analisis laporan keuangan, khususnya 

dalam melakukan permintaan pinjaman kredit untuk terus bertahan memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Pemilik tidak peduli dan tidak memperhatikan kesanggupan aset atau harta 

perusahaan untuk membayar kredit tersebut, dan terus menerus melakukan pinjaman kredit. 

Akibatnya CV Minahasa mengalami masalah pada tingkat likuiditasnya dan hampir jatuh 

bangkrut. Pemilik CV Minahasa pada saat ini sedang dihadapkan pada situasi dimana 

mereka tidak mampu untuk melunasi beberapa utang perusahaannya, tetapi mereka tetap 

meneruskan melakukan pinjaman kredit. 

Tujuan penelitian adalah bagaimana cara menganalisis laporan keuangan CV 

Minahasa menggunakan 6 (enam) jenis analisis rasio likuiditas, serta bagaimana sistem 

dapat menghasilkan informasi berdasarkan hasil analisis 6 (enam) jenis analisis rasio 

likuiditas tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis rasio likuiditas 

yang terdiri atas cash ratio (rasio kas), account receivable turnover (perputaran piutang), 

quick ratio (rasio cepat), inventory turnover (perputaran persediaan) current ratio (rasio 

lancar), rasio angka modal kerja. 

 
LANDASAN TEORI 

1. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut (Hery, 2015), menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja 

perusahaan. Analisis laporan keuangan sangat berguna tidak hanya bagi pihak internal, 

tetapi juga bagi kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. Analisis laporan keuangan dapat 

membantu manajemen untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan yang ada, dan 

kemudian membuat keputusan rasional untuk memperbaiki kinerja perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. 

1.1. Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Menurut (Hery, 2015), tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan: 

1. Mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik asset, 

liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai selama beberapa periode. 

2. Mengetahui kelemahan yang menjadi kekurangan perusahaan. 

3. Mengetahui kekuatan yang menjadi keunggulan perusahaan. 

4. Menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan di masa mendatang. 

5. Sebagai pembanding perusahaan sejenis, terutama mengenai hasil yang telah dicapai. 

Menurut (Prastowo, 2015), tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk mengurangi 

ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaan, dan intuisi; 

mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada setiap 

proses pengambilan keputusan. 

1.2. Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Menurut (Hery, 2015), berikut adalah prosedur analisis laporan keuangan: 
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1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan selengkap 

mungkin, baik untuk satu periode atau beberapa periode. 

2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan secara cermat dengan 

memasukkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan ke dalam rumus-rumus 

tertentu. 

3. Memberikan interpretasi terhadap hasi perhitungan dan pengukuran yang telah 

dilakukan. 

4. Membuat laporan hasil analisis. 

5. Memberikan rekomendasi sehubungan dengan hasil analisis yang telah dilakukan 

1.3. Metode dan Teknik Analisis  

Menurut (Hery, 2015), dalam melakukan analisis laporan keuangan diperlukan suatu 

metode dan teknik analisis yang tepat. Tujuannya adalah agar laporan keuangan dapat 

secara maksimal memberikan manfaat bagi para penggunanya sesuai dengan jenis 

keputusan yang akan diambil. Secara garis besar ada dua metode analisis laporan 

keuangan yang lazim digunakan, yaitu: 

1. Analisis Vertikal (Statis), dilakukan hanya terhadap satu periode laporan keuangan saja. 

Informasi yang diperoleh tidak cukup untuk mengetahui perkembangan kondisi 

perusahaan dari periode satu ke periode selanjutnya. 

2. Analisis Horizontal (Dinamis), dilakukan dengan membandingkan beberapa periode 

laporan keuangan. Melalui analisis ini dapat dilihat kemajuan atau kemunduran kinerja 

perusahaan dari periode satu ke periode selanjutnya. 

2. Analisis Rasio 

Menurut (Hery, 2015), rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan. 

2.1. Tujuan Analisis Rasio 

Menurut (Prastowo, 2015), dalam hubungannya dengan keputusan yang diambil 

perusahaan, analisis rasio bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil 

oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. Untuk dapat menilai 

efektivitas tersebut, yang dapat menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan, maka analisis 

laporan keuangan perlu diarahkan pada lima area analisis berikut: 

1. Likuiditas, mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

2. Solvabilitas, mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya atau mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang. 

3. Return on Investment, mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan 

perusahaan. 
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4. Pemanfaatan Aktiva, mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan setiap aktiva yang 

dimiliki perusahaan. 

5. Kinerja Operasi yang mengukur efisiensi operasi perusahaan 

2.2. Kelebihan dan Kekurangan Analisis Rasio  

Menurut (Hery, 2015), analisis rasio memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan, yaitu: 

a) Lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

b) Rasio bisa mengidentifikasi posisi perusahaan dalam industri. 

c) Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

d) Dengan rasio, lebih mudah membandingkan suatu perusahaan terhadap perusahaan 

lain. 

e) Dengan rasio, lebih mudah untuk melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di 

masa yang akan datang. 

f) Sulit mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang dianalisis, khususnya 

apabila perusahaan bergerak di beberapa bidang usaha. 

g) Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan rasio yang berbeda pula. 

h) Data yang digunakan untuk melakukan analisis rasio, bisa saja merupakan hasil 

manipulasi. 

i) Sulit membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan suatu perusahaan dengan rasio 

rata-rata industri. 

3. Rasio Likuiditas  

Menurut (Hery, 2015), rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Jika 

perusahaan mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo, perusahaan 

dikatakan likuid. Jika sebaliknya, dikatakan tidak likuid. 

Menurut (Prastowo, 2015), likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek. 

Untuk mengukur kemampuan ini biasanya digunakan angka rasio modal kerja, current ratio, 

acid-test / quick ratio, perputaran piutang (account receivable turnover), dan perputaran 

persediaan (inventory turnover). 

3.1. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

 

Menurut (Sawir, 2001) current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek. Current ratio yang 

rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya, jika 

terlalu tinggi juga kurang bagus, Karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang 

pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. Dengan mengetahui berapa 

lama perusahaan telah mengalami current ratio yang kurang memuaskan, keadaan 

perusahaan sekarang dapat disimpulkan apakah dapat dianggap normal atau tidak. 
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Menurut (Jumingan, 2014), CR memberikan ukuran kasar tentang likuiditas 

perusahaan. CR diperoleh dengan cara membagi aktiva lancar dengan utang lancar. 

Misalnya hasil CR menunjukkan angka 3:1 artinya 300%, maka dianalisis sebagai berikut: 

“Setiap Rp.1,00 utang jangka pendek dijamin dengan Rp.3,00 aktiva lancar. Current ratio 

200% kadang-kadang dipertimbangkan sebagai hasil yang memuaskan bagi perusahaan 

industri atau komersial, sedangkan perusahaan penghasil jasa seperti perusahaan listrik dan 

hotel, angka 100% dikatakan sudah mencukupi. 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Menurut (Jumingan, 2014), quick ratio dihitung dengan membandingkan kas dan quick 

asset di satu pihak dengan utang jangka pendek di lain pihak. Quick Asset terdiri atas piutang 

dan surat-surat berharga yang dapat direalisasi menjadi uang dalam waktu relatif pendek. 

Persedian tidak dihitung karena dipandang memerlukan waktu relatif lama untuk direalisasi 

menjadi uang, dan tidak ada kepastian apakah persediaan bisa terjual atau tidak. Apabila 

quick ratio mencapai 100%, dipandang sudah menunjukkan baiknya kinerja. 

Menurut (Prastowo, 2015), quick ratio dapat menggambarkan ukuran likuiditas 

perusahaan secara lebih teliti. Pada rasio ini, persediaan dan persekot biaya dikeluarkan atau 

dibuang dengan hanya menyisakan pos-pos aktiva lancar yang paling likuid. Quick ratio 

dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa 

harus melikuidasi atau terlalu bergantung pada persediaannya. Persediaan tidak sepenuhnya 

dapat diandalkan, karena persediaan bukan sumber kas yang dapat langsung diperoleh dan 

bahkan tidak laku pada kondisi ekonomi yang lesu 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Menurut (Hery, 2015), rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka 

pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam 

membayar utang jangka pendek dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang ada. 

4) Rasio Angka Modal Kerja (Working Capital) 

 

Menurut (Jumingan, 2014), modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap 

kewajiban lancar. Modal kerja menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang 

lebih besar daripada kewajiban lancar dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur 

jangka pendek serta menjamin kelangsungan usaha di masa mendatang. Modal kerja 

sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk 

beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat 
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menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis tanpa membahayakan keadaan keuntungan 

perusahaan. 

5) Perputaran Piutang (Account Receivable Turnover) 

 

 

Menurut (Prastowo, 2015), sebagai salah satu alat bayar, piutang dagang (yang 

biasanya berjumlah besar) juga harus diuji likuiditasnya. Untuk mengujinya perlu dihitung 

rasio perputaran piutang dan jumlah harinya. Rasio perputaran piutang biasanya 

digunakan dalam hubungannya dengan analisis terhadap modal kerja, karena 

memberikan ukuran kasar tentang seberapa cepat piutang perusahaan berputar menjadi 

kas.  

Tingkat perputaran piutang tergantung dari syarat pembayaran atau termin yang 

diberikan perusahaan. Semakin lama syarat atau terminnya, maka semakin lama dana 

terikat dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputarannya. Tingkat 

perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran baik buruknya suatu 

pengelolaan piutang. Angka jumlah hari piutang juga dapat menggambarkan lamanya 

suatu piutang dapat ditagih (jangka waktu pelunasan atau penagihan piutang). 

6) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

 

 

Menurut (Jumingan, 2014), perputaran persediaan menunjukkan berapa kali 

persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode akutansi. Ini 

menunjukkan indikasi yang bagus dalam efisiensi pembelian dan produksi. Perputaran ini 

dihitung dengan membagi harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata atau membagi 

nilai penjualan neto dengan persediaan rata-rata (jika tidak tersedia harga pokok penjualan). 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

1. Analisis Kondisi Awal 

CV Minahasa umumnya tidak melakukan pencatatan komputer untuk kebutuhan 

operasional dan transaksi-transaksinya dan hanya mengumpulkan nota, atau membuat 

dokumen-dokumen berbentuk kertas. Satu-satunya pencatatan dengan komputer adalah 

pencatatan laporan keuangan seperti laporan neraca dan laporan laba rugi yang 

menggunakan aplikasi microsoft excel. Adapun pencatatan laporan keuangan juga tidak 

terlalu rinci atau detail. Perhitungan nota dan transaksi juga masih manual, dicatat dengan 

tangan.  
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2. Analisis Data dan Pengolahan Data 

A. Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data, penulis harus mengikuti, menjalankan, dan memenuhi 

prosedur analisis laporan keuangan yang telah diatur. Untuk menjalankan dan memenuhi 

prosedur tersebut, maka penulis telah:  

1. Mengumpulkan data keuangan yang diperlukan. Terdiri atas data keuangan laporan 

neraca dan data keuangan laporan laba rugi masing-masing selama empat tahun 

periode. 

2. Mempelajari dan melakukan review terhadap laporan keuangan, yaitu pada laporan 

neraca dan laporan laba rugi. 

3. Untuk memudahkan proses analisis, maka penulis juga telah membuat tabel 

perhitungan dengan model neraca perbandingan 4 periode. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan dan Kesimpulan Analisis Rasio Likuiditas Secara 
Keseluruhan 

KETERANGAN 
PERIODE 

Standar HASIL 
2014 2015 2016 2017 

Modal Kerja 25,502,874 16,967,794  12,726,135  8,713,555   
Melambat 

/ Menurun 

Current ratio 107% 104% 103% 101% 100% 

Tidak 

Terlalu 

Baik 

Quick ratio 101% 89% 83% 76% 100% Tidak Baik 

Cash ratio 79% 54% 33% 17% 100% Tidak Baik 

Perputaran 

Piutang 
22.88 kali 20.12 kali 18.39 kali 15.83 kali  

Melambat 

/ Menurun 

Perputaran 

Persediaan 
17.47 kali 14.95 kali 13.31 kali 11.49 kali  

Melambat 

/ Menurun 

4. Melakukan analisis laporan keuangan menggunakan metode analisis rasio likuiditas, 

seperti yang akan dijabarkan pada bagian pengolahan data dibawah ini. 

B. Pengolahan Data 

1. Rasio Angka Modal Kerja 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Modal Kerja 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Modal Kerja Rp 25,502,874  Rp 16,967,794  Rp 12,726,135  Rp 8,713,555  

 
Analisis: 

 Angka modal kerja CV Minahasa selalu menunjukkan keadaan surplus. Artinya CV 

Minahasa selalu memiliki sisa modal kerja yang dapat digunakan. Surplus juga 

menunjukkan bahwa jumlah aktiva lancar selalu lebih tinggi dari utang lancar. 

 Angka aktiva lancar yang tinggi dibandingkan utang lancar juga menunjukkan 

secara kasar bahwa perusahaan masih mampu membayar utang lancarnya. 
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 Tetapi, angka modal kerja CV Minahasa menunjukkan penurunan dari tahun ke 

tahun. Jika tidak segera diperbaiki, bukan tidak mungkin CV Minahasa akan 

mengalami defisit dan kesulitan keuangan. 

 
2. Current ratio 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Current ratio 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Current ratio 1.07 1.04 1.03 1.01 

Analisis: 
 Angka current ratio mencapai standar 100% (atau 1:1), menunjukkan status yang 

likuid (artinya perusahaan mampu membayar utang dengan seluruh harta). 

 Angka current ratio cenderung terus menurun dari tahun 2014 hingga tahun 2017, 

menunjukkan kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dengan 

seluruh harta terus menurun dan tidak menunjukkan perbaikan. 

 Karena tidak mencapai standar 200% (atau 2:1), maka kemampuan perusahaan 

membayar utang jangka dapat dinilai belum memuaskan, tetapi karena CV 

Minahasa bergerak di bidang perusahaan jasa, angka 100% (atau 1) dinilai sudah 

cukup baik. 

 
3. Acid Test / Quick ratio 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Quick ratio 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Quick ratio 1.01 0.89 0.83 0.76 

Analisis: 

 Angka quick ratio mencapai standar 100% (atau 1) pada tahun 2014, tetapi pada 

tahun-tahun berikutnya terus menurun dan menjadi tidak likuid. Ini menunjukkan 

masalah dan CV Minahasa sudah tidak mampu membayar utang jangka pendek 

hanya dengan uang kas dan piutangnya. 

 
4. Cash ratio (Rasio Kas) 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Cash ratio 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Cash ratio 0.79 0.54 0.33 0.17 
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Analisis: 
 Angka cash ratio tidak mencapai standar 100% (atau 1), menunjukkan status yang 

tidak likuid (artinya perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendek hanya 

dengan uang kas). 

 Angka cash ratio cenderung terus menurun dari tahun 2014 hingga tahun 2017, 

menunjukkan kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dengan 

uang kas terus menurun. 

 
5. Account receivable turnover (perputaran piutang) 

 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Perputaran Piutang 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Rata-Rata Piutang Rp      77,074,626.50 

Perputaran Piutang 22.88 kali 20.12 kali 18.39 kali 15.83 kali 

Analisis: 
 Angka perputaran piutang menunjukkan penurunan atau melambat setiap tahunnya. 

Jika tidak diperbaiki, maka CV Minahasa akan semakin kesulitan untuk 

mendapatkan uang kas yang dapat digunakan membayar utang jangka pendeknya. 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Jumlah Hari Perputaran Piutang 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Hari 15.95 hari 18.14 hari 19.85 hari 23.06 hari 

Analisis: 
 Jumlah hari piutang menunjukkan peningkatan atau bertambah lama. Dilihat dari 

termin kredit yang ditawarkan CV Minahasa, yaitu selama 30 hari, maka periode 

penagihan piutang dapat dikatakan sangat baik. Tetapi dapat dilihat, proses 

penagihan itu semakin menurun atau bertambah lama dari tahun ke tahun 

berikutnya. 

 
6. Inventory turnover (perputaran persediaan) 
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Perputaran Piutang 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Rata-Rata Persediaan Rp      55,204,395.25  

Perputaran Persediaan 17.47 kali 14.95 kali 13.31 kali 11.49 kali 

Analisis: 
 Perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan CV Minahasa yang telah 

terjual selama periode tertentu. Angka perputaran persediaan menunjukkan 

penurunan atau melambat setiap tahunnya. Jika tidak diperbaiki, maka CV 

Minahasa akan kesulitan untuk mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan 

persediaannya. 

 

 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Jumlah Hari Perputaran Persediaan 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Hari 20.89 hari 24.41 hari 27.42 hari 31.77 hari 

Analisis: 
 Jumlah hari persediaan dapat terjual terindikasi bertambah lebih lama. Menunjukkan 

persediaan menjadi lebih lama terjual. Terjadi penurunan kemampuan menjual 

persediaan. 

 Jumlah rata-rata hari persediaan perusahaan dapat terjual terindikasi sangat 

baik, karena dapat terjual dalam kurun waktu 30 hari (1 bulan) saja. 

 

3. Rancangan Sistem 

 

User / Admin

PROSES 
DATA

DATABASELAPORAN

CETAK SIMPAN

INPUT DATA

 

Gambar 1. Arsitektur Aplikasi 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Gambar 3. Use case DiagramScreenshot Program 

 

Gambar 4. Tampilan Form Login 
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Gambar 5. Tampilan Proses Analisis Pada Menu Dashboard 

 

Gambar 6. Tampilan Data Laporan Keuangan (Master Data) 
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Gambar 7. Tampilan Hasil Laporan Analisis 

 

 

Gambar 8. Tampilan Data Perusahaan (CARDS) 
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PENGUJIAN SISTEM 
1. Metode Pengujian Sistem 

Metode pengujian sistem yang akan digunakan penulis dalam pengujian program atau 

aplikasi yang telah dibuat adalah pengujian dengan cara black-box testing. Kriteria dan 

indicator keberhasilan dilihat jika fungsi program dan tampilannya sudah berjalan dengan baik 

dan lancar tanpa adanya error. 

 
2. Teknik Pengujian Sistem 

2.1. Rencana Pengujian 

Adapun hal - hal yang akan diuji melalui teknik pengujian black box akan dijelaskan 

pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 10. Rencana Pengujian Aplikasi 

Pengujian Hasil Yang diharapkan Jenis Uji 

Icon Start Aplikasi Menampilkan Form Menu Utama Black Box 

Login Menampilkan Form Login Black Box 

Tombol Dashboard Menampilkan Dashboard Black Box 

Tombol Master Data Menampilkan form tampil data dengan hasil tabel 

master data 

Black Box 

Tombol Rekening Menampilkan form tampil data dengan hasil tabel 

rekening 

Black Box 

Tombol Cards Menampilkan form tampil data dengan hasil tabel 

supplier sebagai default 

Black Box 

Tombol History Menampilkan form tampil data dengan hasil tabel 

transaksi 

Black Box 

Tombol Laporan Menampilkan form cetak laporan Black Box 

Tombol Reset Menyetel, membalikkan semua hasil inputan 

menjadi default 

Black Box 

Tombol Keluar Keluar program aplikasi Black Box 

Tampilan Dashboard Seluruh fungsi yang ada di tampilan dashboard 

dapat berfungsi dengan baik dan benar. 

Black Box 

 
2.2. Kasus dan Hasil Pengujian 

1. Pengujian dan hasil pengujian blackbox testing 

Tabel 11. Pengujian black box testing  

No Test Factor Hasil Keterangan 

1. Tampilan Form Login  Berhasil menampilkan tampilan form login. 

2 Tampilan Form Utama  Berhasil menampilkan tampilan form utama. 

3. Pilih Menu Tab 

Dashboard 
 Berhasil menampilkan dashboard. 

4. Pilih Menu Tab Master 

Data 
 Berhasil menampilkan form tampil master 

data. 

5. Pilih Menu Tab Rekening  Berhasil menampilkan form tampil data 

rekening. 

6. Pilih Menu Tab Cards  Berhasil menampilkan form tampil data 

perusahaan dan pic. 

7. Pilih Menu Tab History  Berhasil menampilkan form tampil data 

transaksi. 
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8. Pilih Menu Laporan  Berhasil menampilkan form tampilan laporan. 

9. Pilih Menu Tombol Reset  Berhasil menyetel, membalikkan semua hasil 

inputan menjadi default. 

10. Pilih Menu Tombol 

Keluar (Sign Out) 
 Berhasil menampilkan kota dialog konfirmasi 

dan keluar (sign out) program aplikasi. 

11. Pengujian fungsi-fungsi 

pada tampilan dashboard 
 Berhasil dan semua fungsi berjalan dengan 

baik. 

12. Pengujian menampilkan 

form tambah data 
 Berhasil menampilkan form tambahadata 

13. Pengujian menampilkan 

form edit data 
 Berhasil menampilkan form edit data 

14. Pengujian menampilkan 

6 jenis laporan analisis 

rasio likuiditas 

 Berhasil menampilkan semua 6 jenis hasil-

hasill laporan analisis rasio likuiditas 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang di dapatkan selama melaksanakan kegiatan penelitian pada CV 

Minahasa akan penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi analisis likuiditas ini telah mampu memenuhi tujuan penelitian, yaitu 

menjadi sistem yang dapat menganalisis likuiditas laporan keuangan objek penelitian 

dengan menggunakan metode analisis rasio likuiditas. Aplikasi ini mampu melakukan 

perhitungan-perhitungan yang fungsi-fungsinya telah disesuaikan berdasarkan referensi 

rumus-rumus 6 (enam) jenis alat ukur metode analisis rasio likuiditas yang ada. Untuk 

mendukung kesimpulan ini, hasil perhitungan-perhitungan yang dilakukan oleh sistem 

telah terbukti sesuai dengan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya. 

2. Sistem informasi analisis likuiditas ini mampu menampilkan hasil perhitungan ke dalam 

grafik perbandingan selama beberapa tahun periode neraca guna membantu pengguna 

sistem ini untuk melihat adanya proses kenaikan atau penurunan (fluktuasi) pada 

kemampuan perusahaan untuk membayar kredit jangka pendeknya. 

3. Kesimpulan akhir berdasarkan hasil laporan yang telah dihasilkan oleh sistem informasi 

analisis likuiditas ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan CV Minahasa untuk 

membayar kredit jangka pendeknya menurun. Untuk mendukung kesimpulan ini, 

penurunan ini dapat dilihat pada hasil perbandingan grafik selama 4 tahun yang 

dilakukan oleh sistem. Grafik menunjukkan garis penurunan pada masing-masing angka 

current ratio, angka quick ratio, angka cash ratio, angka modal kerja, angka perputaran 

piutang, dan angka perputaran persediaan, semuanya mengalami penurunan
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